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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Keterampilan  

Menurut  kamus  besar  Indonesia,  keterampilan  berasal  dari  kata  

terampil  yang  artinya  cakap  dalam  menyelesaikan  tugas;  mampu  

dan  cekatan. sendiri  diartikan  sebagai  suatu  kecakapan  untuk  

menyelesaikan tugas.4 

Menurut  Reber  dalam  Muhibbin,  keterampilan  adalah  

kemampuan menentukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan 

tersusun rapi secara mulus dan  sesuai  dengan  keadaan  untuk  

mencapai  hasil  tertentu.  Keterampilan  bukan hanya  meliputi  

gerakan  motorik  melainkan  juga  pengejewantahan  fungsi-fungsi 

mental  yang  bersifat  kognitif.  Konotasinya  pun  luas  sehingga  

sampai  pada mempengaruhi  dan  mendayagunakan  orang  lain  

secara  tepat  juga  dianggap sebagai  seorang  yang  terampil.5 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah  kecakapan  

dalam  menyelesaikan  tugas  yang  tersusun  secara  teratur  yang 

dapat mengubah kemampuan peserta didik ke tingkatan  yang lebih 

tinggi untuk mencapai hasil tertentu. 

 

                                                           
4
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1688 

5 Muhibbin  Syah.  Psikologi  Pendidikan  dengan  Pendekatan  Baru,  (Bandung:  Remaja  Rosda  
Karya, 2008), 119 
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b. Pengertian Membaca Pemahaman 

Dalam  Bahasa  Indonesia  terdapat  empat  aspek  

keterampilan  berbahasa  dan saling  berhubungan  yang  harus  

dikuasai  siswa.  Empat  aspek  tersebut  adalah  menyimak,  

berbicara,  membaca,  dan  menulis.  Jika  seorang  siswa  tidak 

menguasai salah satu aspek, maka siswa akan gagal di aspek lainnya.  

Membaca pemahaman sangat penting dalam proses belajar. 

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia pemahaman adalah sesuatu 

hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Menurut kamus 

psikologi pemahaman berasal dari kata insight berarti wawasan, 

pengertian pengetahuan yang mendalam atau suatu pengertian 

pengetahuan yang mendalam atau penilaian yang beralasan mengenai 

reaksi-reaksi pengetahuan ata kecerdasan dan kemampuan yang 

dimiliki seseorang. 

Tarigan menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakn 

jenis membaca yang bertujuan untuk memhami standar-standar atau 

norrna-norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, serta pola-pola 

fiksi.6 

Menurut Syafi’ie menyatakan bahwa membaca hakikatnya 

adalah suatu proses membangun pemahaman wacana tulis.7 

Smith menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pembaca untu menghubungkan 
                                                           
6
 Samsu Sumadyo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

Hal 8 
7 Ibid. Hal 9 
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informasi baru dengan informasi lamadengan maksud untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. Disamping menghubungkan 

informasi dan medapat pengetahuan baru, aktivitas yang dilakukan 

oleh pembaca dalam memahami bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi pemahaman literal, pemahaman interpretasi, pemahaman 

kritis, dan pemahaman kreatif.8 Membaca  pemahaman adalah 

kegiatan membaca yang dilakukan oleh seseorang untuk memahami  

isi  bacaan  secara  menyeluruh. 

Membaca  pemahaman  dilakukan  dengan menghubungkan  

skemata  atau  pengetahuan  awal  yang  dimiliki  pembaca  dan 

pengetahuan  baru  yang  diperoleh  saat  membaca,  sehingga  proses  

pemahaman terbangun secara maksimal.9 

pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori10, yaitu :  

1.     Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 

menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan 

menerapkan prinsip-prinsip. 

2.     Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang 

diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian 

                                                           
8
 Ibid. Hal 9 

9  USAID, Pembelajaran Literasi Kelas Awal  Di LPTK, (USAID: 2014) 
10 Nana, Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
1992).Hal.24 
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grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang 

tidak pokok. 

3.     Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan 

suatu proses perolehan makna yang secara aktif melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta 

dihubungkan dengan isi bacaan. 

 

c. Aspek-Aspek Membaca Pemahaman 

Aspek-aspek dalam membaca pemahaman meliputi: 

1.     Memahami pengertian sederhana 

2.     Memahami signifikansi atau makna ( maksud dan tujuan 

pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca) 

3.     Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk) 

4.     Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan  

 

d. Tujuan Membaca Pemahaman 

Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta 

pemahaman tentang apa yang dibaca. Membaca pemahaman 

didefinisikan sebagai salah satu macam membaca yang bertujuan 

memahami isi bacaan. 
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Tujuan membaca pemahaman adalah untuk memperoleh sukses 

dalam pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, 

urutan-urutan etoris atau pola-pola teks, pola-pola simbolisnya, nada-

nada tambahan yang bersifat emosional dan juga sarana-sarana 

linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membaca, yaitu: 

1.     Menentukan tujuan membaca 

2.     Preview artinya membaca selayang pandang. 

3.     Membaca secara keseluruhan isi bacaan dengan cermat sehingga 

kita dapat menemukan ide pokok yang tertuang dalam setiap 

paragrafnya. 

4.     Mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat 

dan kata-kata sendiri.  

 

e.  Indikator Keterampilan Membaca 

 Proses membaca terdiri aspek yang nantinya dapat disimpulkan 

menjadi suatu indikator yang diharapkan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pada siswa kelas IV MINU Waru II Sidoarjo. 

Aspek-aspek tersebut11, yakni: 

                                                           
11 Abdullah Hakim, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Penggunaan 

Metode Cooperative Integrated Readingand Composition(Circ)Bagi Siswa Kelas V Sd Negeri 

Temanggal Kalasan,(Yogyakarta: Skripsi. 2013), hal.19 
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a) Aspek Sensori, yaitu keterampilan untuk memahani simbol-simbol 

tertulis. 

b) Aspek Perspektual, yaitu keterampilan untuk 

mengimplementasikan apa yang dilihat sebagai simbol. Aspek ini 

akan berkembang dengan baik jika dirangsang dan difungsikan 

melalui interaksi dengan lingkungan. Baik perlu ada pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan anak, yang akan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan. 

c) Aspek Schemata, yaitu keterampilan yang menghubungakan 

informasi tertulis dengan stuktur pengetahuan yang telah ada. 

Schemata ini berupa pengetahuan yang telah kita dapatkan dan 

tersimpan didalam memori. 

d) Aspek Berfikir, yaitu keterampilan membuat evaluasi dari materi 

yang dipelajari. Aspek berfikir yang dimaksud adalah keterampilan 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis tentang apa 

yang dibacanya. 

e) Aspek Afektif , yaitu aspek yang berkenaan dengan minat 

membaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. Interaksi 

antara kelima aspek tersebut, secara harmonis akan menghasilkan 

pemahaman membaca yang baik, terciptanya komunikasi yang baik 

antara penulis dengan pembaca. 
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Kelima aspek tersebut secara harmonis akan menghasilkan 

pemahaman membaca, yaitu terciptanya komunikasi yang baik antara 

penulis dan pembaca.   

Dari lima aspek tersebut, ada dua aspek yang sesuai dengan 

penelitian antara lain aspek berfikir dan aspek afektif. Kedua aspek ini 

memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan membaca 

siswa. Terutama dalam meningkatkan pemahaman membaca dan 

apabila keterampilan membaca didukung oleh kedua aspek tersebut, 

siswa akan mudah memahami suatu wacana yang sudah tersaji. 

Aspek yang pertama adalah aspek berfikir, aspek berfikir 

merupakan syarat utama untuk memahami suatu bacaan. Aspek-aspek 

berfikir seperti keterampilan mengingat, memahami, menerapkan dan 

menganalisis. 

Keterampilan mengingat adalah kemampuan untuk menimbulkan 

kembali segala yang tersimpan dan pernah dialami. Ada kecenderungan 

dikalangan pelajar menyamakan membaca yaitu sebagi proses 

menghafal informasi. Apa yang diperoleh pada akhirnya adalah ingatan 

tak bermakna yang akan luntur dalam beberapa saat.  

Keterampilan  memahami merupakan kemampuan untuk mengerti 

isi dan makna suatu wacana/ bacaan baik berbentuk lisan maupun 

tulisan. Memahami wacana tulis berarti usaha seseorang dalam 

memahami atau mengerti isi suatu wacana yang disajikan dalam bentuk 
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tulisan. Memahami wacana lisan berarti upaya seseorang dalam 

memahami atau mengerti isi dari wacana yang disajikan dalam bentuk 

lisan.  

Keterampilan untuk menerapkan informasi atau konsep yang ada 

dalam bacaan yang telah dipelajari kedalam situasi yang baru.  

Keterampilan menganalisis merupakan kemampuan membaca 

melihat komponen-komponen atau unsur membentuk sebuah kesatuan. 

Pada kemampuan ini siswa mampu memberikan gagasan utama bacaan, 

membandingkan antar gagasan yang ada dalam bacaan. 

Aspek yang kedua, adalah aspek afektif. Aspek ini menunjukkan 

adanya minat terhadap bacaan keterampilan membacanya. Seseorang 

yang mempunyai minat dan perhatian tinggi terhadap bacaan tertentu, 

akan memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap topik 

dibandingkan, dengan orang yang kurang berminat terhadap topik 

tersebut, dengan kata lain minat terhadap bacaan  itu mempengaruhi 

daya baca seseorang. 

f. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang berusaha 

memahami isi bacaan atau teks secara menyeluruh. Sesorang dapat 

dikatakan memahami bacaan secara baik apabila memiliki 

keterampilan sebagai berikut 
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1. Keterampilan menangkap arti dan ungkapan yang digunakan 

penulis, 

2. Keterampilan menangkap makna tersurat dan makna tersurat,dan 

3. Keterampilan membuat simpulan. Semua aspek-aspek 

keterampilan membaca tersebut dapat dimiliki oleh seorang 

pembaca yang telah memiliki tingkat membaca tinggi. Namun, 

tingkat pemahamannya tentu saja terbatas. Artinya, mereka belum 

dapat menangkap maksud persis sama dengan yang dimaksud 

oleh penulis. 

 

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting, 

antara lain, bersumber pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda 1928 yang 

berbunyi kami putra dan putri Indonesia menjunjung tinggi bahasa 

persatuan, bahasa Indonesia. Ini berarti bahwa bahasa Indonesia 

berkedudukan sebagai bahasa nasioanal. Kedudukannya berada  di atas  

bahasa-bahasa daerah. Selain itu, di dalam Undang-Undang Dasar 

1945  tercantum  pasal  khusus,  (Bab  XV  Pasal  36)  mengenai  

kedudukan  bahasa Indonesia, yang menyatakan bahwa bahasa Negara 

ialah bahasa indoneisa.12 Dengan  kata  lain,  ada  dua  macam  

kedudukan  bahasa  Indonesia.  Pertama, bahasa Indonesia 

                                                           
12 Dendy Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan  Nasional, 
2005), Ed. 2, H. 143 
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berkedudukan sebagai  bahasa nasional, sesuai dengan sumpah pemuda 

1928, dan kedua bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa 

Negara, sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945. Didalam  

kedudukannya  sebagai  bahasa  nasional,  Bahasa  Indonesia berfungsi  

sebagai: 

1) Lambang  kebanggaan  kebangsaan. 

2) Lambang  identitas Nasional. 

3) Alat perhubungan antar warga, antar daerah, dan antar 

budaya.  

4) Alat  yang  memungkinkan  penyatuan  berbagai-bagai  suku  

bangsa  dengan  latar belakang  social  budaya  dan  

bahasanya  masing-masing  kedalam  kesatuan kebangsaan 

Indonesia. 

Kegiatan  membaca  sebagai  kegiatan  berbahasa,  kegiatan  

menerima informasi melalui bahasa tulis. Proses membaca sebagai 

proses  perubahan wujud lambang tanda tulisan menjadi wujud makna, 

sebagai proses berbahasa13. Kegiatan Bahasa Indonesia merupakan 

suatu kegiatan yang berencana dan bertujuan.  Oleh  karena  itu,  dalam  

pelaksanaannya  diperlukan teknik-teknik pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai.14 

                                                           
13 Suhendar, Dd, MKDU Bahasa Indonesia Pengajaran Dan Ujian Keterampilan Membaca & 
Keterampilan Menulis, (Bandung: Pionir Jaya, 1992). Hal. 19 
14 Subana, Dkk., Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia 
2000).Hal. 195 
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Bagi bangsa Indonesia, bahasa Indonesia tidak hanya sekedar 

merupakan alat komunikasi atau alat penyerap berbagai informasi. 

Bahasa itu juga merupakan kekayaan nasional yang sangat berharga 

yang mempersatukan suku-suku bangsa, serta menunjukkan jati diri 

bangsa Indonesia. Dengan demikian bahasa Indonesia peranannya  

sangat  penting,  yaitu  sebagai  sarana  komunikasi  juga  berperan 

sebagai  alat  untuk  mengantar  dan  menyampaikan  berbagai  ilmu  

pengetahuan disemua jenjang pendidikan 

 

b. Tujuan Mempelajari Bahasa Indonesia 

Secara  umum  tujuan  pembelajaran  bahasa  Indonesia  adalah  

sebagai berikut: 

1) Siswa  menghargai  dan  membanggakan  bahasa  Indonesia  

sebagai  bahasa persatuan (nasional) dan bahasa Negara. 

2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan 

fungsi, serta menggunakannya  dengan  tepat  dan  kreatif  untuk  

bermacam-macam  tujuan, keperluan, dan keadaan. 

3) Siswa  memiliki  kemampuan  menggunakan  bahasa  Indonesia  

untuk meningkatkan  kemampuan  intelektual,  kematangan  

emosional,  dan kematangan social. 

4) Siswa memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa (berbicara 

dan menulis).  
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5) Siswa  mampu  menikmati  dan  memanfaatkan  karya  sastra  

untuk mengembangkan kepribadian,  memperluas  wawasan  

kehidupan,  serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

6) Siswa  menghargai  dan  mengembangkan  sastra  Indonesia  

sebagai  khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia 

Teknik pembelajaran Bahasa Indonesia adalah teknik, cara, atau 

kiat yang digunakan  dalam  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia. 

Teknik  ini  biasanya  lebih dikaitkan  dengan  kegiatan  penyajian  

bahan  dikelas  serta  segala  cara  dan  upaya guru  dalam  kegiatan  

pembelajaran.  Pada  dasarnya,  teknik  pembelajaran  bahasa lain  

tidak  banyak  bedanya. Sebagai  Bahasa  Nasisonal,  Bahasa Indonesia  

memancarkan nilai-nilai  social  budaya  luhur  bangsa  Indonesia. 

Dengan  keluhuran  nilai  yang  dicerminkan  bangsa  Indonesia,  kita  

harus  bangga dengan cara menjunjungnya dan kita harus 

mempertahankannya. Dengan  bahasa  Indonesia  kita  dapat  saling  

berhubungan  untuk  segala aspek  kehidupan, untuk berkomunikasi 

dengan seseorang yang berasal dari suku lain  yang  berlatar  belakang  

bahasa  berbeda,  dapat  bertukar  pikiran  dan  saling memberikan 

informasi. Masyarakat Indonesia yang beragam latar belakang sosial 

budaya  dan  berbeda-beda  bahasanya  dapat  menyatu  dan  bersatu  

dalam kebangsaan, cita-cita, dan rasa nasib yang sama.Bahasa  

Indonesia  memiliki  ragam  bahasa  yang  tidak  sedikit  jumlahnya. 
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Bahkan  dapat  dikatakan  ragam  atau  laras  bahasa  itu  banyak  

sekali  jumlahnya. Karena berbagai pertimbangan kepentingan dan 

perhitungan konteksnya, hadirlah ragam-ragam  bahasa  yang  

wujudnya  dapat  bermacam-macam.  Terdapat  tiga macam  ragam  

bahasa  Indonesia  jika  konteks  waktu  dijadikan  bahan  utama 

pertimbangan pembedaannya. Dalam seting waktu pula sebuah bahasa 

akan dapat diperinci  menjadi: 

(a)  Bahasa  ragam  lama  atau  bahasa  ragam  kuno,  

(b)  Bahasa ragam baru atau bahasa ragam modern, dan 

(c)  Bahasa ragam kontemporer, yakni ragam bahasa yang banyak 

mencuat akhir-akhir ini 

 

c. Keterampilan Berbahasa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Keterampilan adalah 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas dan Bahasa adalah kecakapan 

seorang untuk memakai Bahasa dalam menulis, membaca, menyimak 

atau berbicara. Keterampilan Berbahasa merupakan hal yang penting 

bagi seorang pelajar khususnya, karena dengan menguasai 

keterampilan berbahasa seseorang akan lebih mudah dalam menangkap 

pelajaran dan memahami suatu maksud.15   

                                                           
15 Tarigan, Henry Guntur 2008: Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: 
Angkasa.) 
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Membagi keterampilan berbahasa meliputi empat aspek. Berikut 

empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu : 

a) Keterampilan menyimak  

b) Keterampilan berbicara 

c) Keterampilan membaca 

d) Keterampilan menulis 

 

C. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media secara harfiah berarti tengah, perantara, atau 

pengantar16. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga 

dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran. 

  Media pembelajaran merupakan alat, perantara, sarana, teknologi, 

pengantar, penghubung, dan penyalur pesan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

                                                           
16 M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran,(Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 2002). Hal:11 
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Media pembelajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 

mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu 

menurut Kemp and Dayton media bermanfaat sebagai berikut: 

a) Menyampaikan pesan pembelajaran dapat lebih berstandar. 

b) Pembelajaran lebih menarik. 

c) Pembelajaran lebih interaktif dengan menerakan teori 

pembelajaran. 

d) Mempercepat dan mempermudah siswa untuk belajar. 

e) Menimbulkan gairah belajar, dapat berinteraksi langsung 

dengan siswa dan sumber belajar. 

f) Memunginkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 

 

c. Karakteristik Media Pembelajaran 

a) Media Pembelajaran Dua Dimensi 

Media dua dimensi  adalah sebutan umum untuk alat peraga yang 

hanya memiliki ukuran panjang dan lebar yang beraa dalam satu 

bidang datar17. Media pembelajaran dua dimensi meliputi: 

1) Media grafis 

Media grafis adalah media visual yang menyajikan 

fakta, ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, 

kalimat, angka-angka, dan simbol/gambar. Fungsi dari 

                                                           
17 Daryanto, Media Pembelajaran ,(Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012). Hal: 
18 
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media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas sajian 

pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep 

yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui 

penjelasan verbal.  

Karakteristik media dapat dilihat menurut 

kemampuan membangkikan rangsangan indera penglihatan, 

pendengaran, perabaan, pengecaoan, maupun penciuman 

atau kesuaiannya dengan tingkatan hierarki belajar. Adapun 

jenis- jenis media grafis meliputi: sketsa, gambar, grafik, 

bagan, poster, kartun, dll. 

2) Media bentuk papan  

Media bentuk papan biasa disebut papan tulis, papan 

tempel, papan flanel dan papan magnet.  

3) Media cetak 

Secara historis, istilah media cetak muncul setelah 

ditemukanya alat pencetak oleh johan gutenberg pada tahun 

1456. Kemudian dalam bidang media percetakan 

berkembanglah produk pencetak semakin modern dan 

efektif penggunaanya. Contoh jenis-jenis media cetak 

seperti buku pelajaran, surat kabar dan majalah, 

ensiklopedi, dll.   

 

b) Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
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Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi 

yang pennyajiannya secara visual tiga dimensional.18 Kelompok 

media ini dapat berwujud sebagi benda asli, baik hidup maupun 

mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili 

aslinya. Media pembelajaran 3 dimensi meliputi:  

1) Belajar benda sebenarnya melalui Study Tour 

2) Belajar melalui media benda sebenarnya 

3) Belajar melalui media tiruan seperti globe, peta timbul, 

boneka, dll. 

 

D. Media Big Book 

a. Pengertian Big Book 

Media  akan  memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 

verbalistis. Guru yang mengajar menggunakan media akan sedikit 

lebih maju daripada yang belum menggunakan media. Siswa akan  

lebih  memahami  suatu  konsep  saat  guru  menghadirkan  media  di  

dalam kelas.19 

Buku besar ( Big Book ) adalah buku bacaan yang bacaan yang  

memiliki ukuran,  tulisan,  dan  gambar  yang besar.  Big  book  

berkarakteristik  khusus  yang  dibesarkan,  baik  teks  maupun  

gambarnya, sehingga  memungkinkan  terjadinya  kegiatan  membaca  

bersama  antara  guru  dan  murid. Ukuran big book bisa beragam, 

                                                           
18 Ibid, .., Hal:29 
19 Dadan  Djuanda. Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  Yang  Komunikatif  Dan Menyenangkan. 
((Jakarta: Depdiknas, 2006) 
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misalnya ukuran A3, A4, A5, atau seukuran koran. Ukuran Big Book 

harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas. 

Big  book  dapat  digunakan  di  kelas  awal  karena  memiliki  

karakteristik  yang  sesuai  dengan kebutuhan  siswa.  Guru  dapat  

memilih  big  book  yang  isi  cerita  dan  topiknya  sesuai  dengan 

minat siswa atau sesuai dengan tema pelajaran. Bahkan, guru dapat 

membuat sendiri  big book sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa. Big  Book  digunakan oleh guru saat ia sedang melakukan 

pemodelan membaca atau membaca bersama. Jenis buku ini akan 

diminati siswa karena tampilannya menarik perhatian mereka.  

Berdasarkan  pendapat  ahli  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  

media pembelajaran  Big  Book  adalah  alat  menyampaikan  pesan  

kepada  siswa  berupa buku  anak-anak  yang  berukuran  besar  dan  

digunakan  untuk  pembelajaran membaca pemahaman supaya tujuan 

dalam membaca pemahaman tercapai 

 

b. Hakikat Big Book 

Menurut Lynch Big Book dapat menjadi motivasi yang kuat untuk 

belajar tentang pengucapan kata, bentuk dan  jenis  kata  seperti  kata  

majemuk,  kata  kerja,  singkatan,  maupun  sajak. Kebiasaan dalam 

mendengarkan atau membaca cerita akan menambah kosakata.  
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Dari pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  Big  Book  

merupakan media untuk belajar pengucapan kata, bentuk maupun 

jenis kata  yang digemari oleh anak-anak 

 

c. Ciri- Ciri Big Book 

Pembelajaran  bahasa  dapat  lebih  efektif  dan  berhasil, Big Book 

sebaiknya memiliki ciri-ciri berikut ini: 

a. Cerita singkat. 

b. Pola kalimat jelas. 

c. Gambar memiliki makna. 

d. Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca. 

e. Jalan cerita mudah dipahami. 

 

d. Tujuan Penggunaan Big Book 

Penggunaan  Big  Book  dalam  pembelajaran  membaca  memiliki  

beberapa tujuan, di antaranya adalah berikut ini: 

a) Memberi pengalaman membaca. 

b) Membantu siswa memahami buku. 

c) Mengenalkan berbagai jenis bahan membaca kepada siswa. 

d) Memberikan peluang kepada guru memberi contoh bacaan yang 

baik. 

e) Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

f) Menyediakan contoh teks yang baik untuk digunakan siswa. 
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g) Menggali informasi. 

 

e. Langkah-langkah menggunakan Big Book 

Menurut Lynch menjelaskan tahapan  dalam menggunakan Big  

Book  untuk  pembelajaran  yang  diadaptasi  dari  Using  Big  Books  

and Predictable  Books.  Lynch  membagi  langkah-langkah  tersebut  

menjadi  lima  sesi seperti di bawah ini.20 

a) Sesi 1 

1) Guru  mengatur  siswa  duduk  mengelilinginya  supaya  

nyaman  dan santai dalam mendengarkan cerita dari Big Book, 

2) Guru  memperlihatkan  sampul  Big  Book,  judulnya  dan  

nama pengarang, 

3) Guru  bertanya  tentang  apa  yang  dilihat,  bagaimana  

ceritanya,  apa yang  akan  terjadi  di  akhir  cerita.  Guru  

menulis  jawaban  siswa  di papan tulis, 

4) Guru  harus  memperlihatkan  sikap  antusiasnya  terhadap  

cerita  yang akan dibacakan, 

5) Guru mulai membaca cerita dengan penuh ekspresif dan suara 

keras. Guru harus menjadi model membaca yang baik, 

6) Guru mencocokkan prediksi siswa dengan cerita,  

                                                           
20 Lynch. A Guide For Using Big Books In The Classroom.  (Jurnal Scholastic Canada Ltd, 2008). 
Hlm. 3-5. 
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7) Guru  menanyakan  apakah  siswa  suka  dengan  cerita  yang  

ada  di dalam Big Book, dan 

8) Guru bertanya tentang alur cerita yang telah di baca. 

b) Sesi 2 

1) Guru  membaca  cerita  untuk  kedua  kalinya.  Sekarang  

dengan menunjuk kata per kata. Sesekali guru dapat 

menghentikan  bacaan supaya siswa dapat bertanya atau 

berkomentar,  

2) Dengarkan baik-baik apa  yang siswa ucapkan dan perbuat 

selama guru  membaca.  Apakah  mereka  tertarik  dan  ingin  

berdiskusi bersama, apakah mereka paham isi cerita dan 

berapa banyak katakata yang sudah mereka ingat, adakah kata 

yang sulit, dan Siswa  mungkin  akan  membuat  tanggapan  

sendiri  tentang  cerita.  

3) Bisa  diekspresikan  dengan  gambar  atau  tulisan,  Guru  

harus  dapat memfasilitasi. 

c) Sesi 3 

1) Guru membacakan cerita kembali diikuti oleh siswa supaya 

mereka dapat mengingat setiap kata yang diucapkannya, dan  

2) Siswa  saling  berbagi  informasi  terkait  petunjuk  yang 

diperoleh setelah membaca. 

d) Sesi 4 
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1) Guru  dan  siswa  membaca  cerita  bersama  lagi  supaya  

siswa  dapat mengingat setiap kalimat yang dibacanya,  

2) Guru  menguji  seberapa  banyak  kata-kata  yang  dapat  

diingat  oleh siswa. Guru dapat menuliskan di papan tulis, 

dan 

3) Guru  menyuruh  siswa  untuk  membuat  cerita  sesuai  

dengan  katakatanya sendiri. 

e) Sesi 5 

1) Guru  bersama  siswa  membaca  cerita  lagi.  Kali  ini  bisa  

setiap kalimat  supaya  siswa  benar-benar  paham  isi  bacaan  

dan  lancar membaca, dan 

2) Guru  membuat  tes  tertutup  tentang  bacaan  tersebut.  Guru  

dapat menggunakan sedikit kalimat yang terdapat dalam Big 

Books. 

Secara  garis  besar,  pendapat  di  atas  hampir  sama.  Namun,  

dalam menggunakan Big Book  sebagai media pembelajaran, Lynch 

memaparkan secara detail  penggunaannya  di  dalam  kelas.  Langkah-

langkah  pembelajaran menggunakan media Big Book  dari Lynch dapat 

disederhanakan dan disesuaikan dengan  kebutuhan  di  lapangan  supaya  

guru  lebih  mudah  untuk  memahaminya.  

Pada  penelitian  ini,  langkah-langkah  pembelajaran  membaca  

pemahaman  melalui media Big Book adalah sebagai berikut: 
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a) Guru mengatur tempat duduk siswa supaya lebih nyaman. 

b) Guru memperlihatkan sampul Big Book dan membacakan judul Big 

Book. 

c) Guru  bertanya  kepada  siswa  apa  yang  mereka  pikirkan  terkait  

judul  Big Book. 

d) Siswa mengemukakan dengan yang mereka pikirkan. 

e) Guru membacakan Big Book dengan lafal dan intonasi yang jelas,  

f) Guru menyuruh siswa untuk menuliskan kembali cerita di dalam 

Big Book  diselemabar kertas. 

g) Guru mencocokkan prediksi siswa dengan cerita yang telah di 

baca. 

h) Guru  mempersilahkan  siswa  untuk  bertanya  atau  memberikan  

tanggapan terkait cerita di dalam Big Book. 

i)  Guru menyuruh siswa satu persatu membaca cerita di dalam Big 

Book, Guru  mengatur  siswa  lain  agar  mendengarkan  apa  yang  

sedang  dibacakan temannya. 

j) Guru memberikan bimbingan dan evaluasi terkait membaca siswa. 

 

f. Kelebihan Big Book 

Dengan  ukurannya  yang  besar  dan  gambar  yang  menarik,  Big  

Book  memiliki  beberapa keistimewaan, di antaranya adalah berikut 

ini: 
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a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan membaca dengan cara yang tidak menakutkan. 

b) Memungkinkan  semua  siswa  melihat  tulisan  yang  sama  ketika 

guru  membaca  tulisan tersebut.  

c) Memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi makna pada 

setiap tulisan yang ada dalam big book. 

d) Memberikan  kesempatan  kepada  siswa  yang  lambat  membaca  

untuk  mengenali  tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman 

lainnya.  

e) Disukai  siswa,  termasuk  siswa  yang  terlambat  membaca. 

Dengan  membaca  big  book bersama-sama,  timbul keberanian 

dan keyakinan dalam diri siswa “sudah bisa” membaca.  

f) Mengembangkan semua aspek bahasa.  

g) Dapat  diselingi  percakapan  yang  relevan  mengenai  isi  cerita  

bersama  siswa  sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai 

pengalaman dan imajinasi siswa. 

 


